
Dunia sinetron dan tarik suara telah

membesarkan nama Ratu Tria. Kini, Ratu

Tria Rahmawaty , ibu dua anak ini, memi-

lih tinggal dan mengembangkan usaha di

Jogja, meninggalkan hiruk pikuk Jakarta.

Bagi Ratu Tria, Jogja seperti rumahnya ke-

dua saat muda dulu. Apalagi, ayahnya

yang berprofesi sebagai jaksa pernah bertu-

gas di Jogja.

Kini, Ratu Tria merambah dunia kuliner,

dengan membuka Kopi Ratu di Jl Perintis

Kemerdekaan

Yogyakarta. Beragam

minuman, camilan

dan makanan disaji-

kan. Ya, dalam kondisi

pandemi, Ratu Tria

berupaya untuk se-

lalu tetap produktif.

Bagi Ratu Tria,

dunia kuliner sebe-

narnya sudah tidak

asing lagi. Keluargan-

ya punya usaha resort

di kaki Gunung Salak

Bogor, sehingga ter-

biasa melayani ako-

modasi tamu hingga

sajian makanannya.

Rumah makan

bernuansa Jawa de-

ngan sentuhan etnik

dan modern, membu-

at Kopi Ratu terlihat

instagramabel. Ada

mural yang

menggambarkan profil Ratu Tria dan

familinya. “Usaha ini, sebagai upaya untuk

mencegah terjadinya PHK karyawan.

Mengingat usaha tour dan travel ter-

dampak pandemi. Masa pandemi memang

membuat pengusaha harus kreatif memba-

ca peluang,” katanya. Namun tentu saja te-

tap memperhatikan protokol lesehatan, ju-

ga penataan antartamu saling berjauhan

sehingga pengunjung merasa nyaman.

Ternyata, ada sejarahnya mengapa me-

milih kopi untuk disajikan. Di keluarga be-

sarnya, ternyata ada kebiasaan minum

kopi dengan racikan khusus. Eyangnya

bahkan, terbiasa mengolah kopi dengan

alat yang sudah ada sejak zaman duhulu.

Kini keluarga besarnya, tetap mengonsum-

si kopi racikan keluarga hingga sekarang. 

“Kalau sudah ngumpul bareng keluarga

besar, pastilah ada acara ngopi-ngopi. Kopi

tubruk, itu resep turun-temurun dari

eyang. Harus diseduh air panas, lalu lep-

eknya buat tutup. Nah saat dibuka, aro-

manya terasa khas kopi hitam,” jelasnya.

Saat ditanya, apakah kopi bisa membuat

mood lebih baik?. Ratu Tria menyebut,

dirinya biasa ngopi pada pagi hari untuk

membangkitkan semangat dan ngopi sore

hari untuk melepas penat.

Kangen Suasana Syuting

Dikatakan, ibu dua putra ini, hidupnya

seperti mengalir begitu saja. Sejak kecil su-

dah dekat dengan kehidupan seni, mulai

dari balet, olah vokal

sampai teater. Tak he-

ran jika banyak hal

bisa diraih, saat men-

jadi pemain sinetron

dan penyanyi.

Lalu, apakah kan-

gen main sinetron la-

gi? Dengan tersenyum

Ratu Tria menjawab,

kadang-kadang ada

timbul perasaan kan-

gen untuk tampil.

“Jujur saja, kangen

suasana syutingnya,

suara arahan Sutra-

dara, diskusi dengan

para pemain. Jadi,

kalau pas lihat

sinetron di televisi,

kadang suka gemas, “

katanya.

Saat disinggung

sinetron yang paling

berkesan, Ratu Tria

menyebut, sinetron  Anak Hilang arahan

sutradara Slamet Raharjo. Waktu itu,

dirinya berperan sebagai wartawan. Untuk

satu sinetron, kadang perlu waktu hingga

40 hari, karena prosesnya panjang, mulai

dari briefing sampai penghayatan. 

Bekerja sama dalam tim berkesenian,

menurut Ratu ada banyak manfaat yang

dipetik, di antaranya menghargai kerja

sama, disiplin, tertib dan menjadi lebih

menghargai uang.

Begitu juga saat menjalankan usaha,

sikap profesional dan kekeluargaan diter-

apkan. “Saya bersyukur, respons teman te-

man sangat baik, mereka berkunjung ke

Kopi Tria dan mencoba sajian di sini,” kata

Ratu Tria yang juga pengurus di WIPI DIY.

Dan, sore itu menjadi sempurna, ketika

menyantap ayam woku pedas spesial dari

Ratu Tria, dengan teh telang hangat. Hujan

yang turun, seakan menambah nikmat

saat bersantap. (Fia)-d
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